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ABSTRAK

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui analisis berbagai sifat-sifat cahaya khususnya pada
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif deskriptif, yaitu dengan
menggunakan metode penelitian ekperimen, demonstrasi, proyek, pembelajaran berbasis masalah dan
pembelajaran kooperatif yang digunakan untuk meneliti kondisi objek dimana peneliti melihat berbagai macam
sifat-sifat cahaya melalui berbagai eksperimen yang telah dilakukan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan ekperimen secara langsung. Data dikumpulkan dengan observasi dan dokumentasi, analisis data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Cahaya mempunyai sfat-sifat tertentu yang bayak manfaatnya bagi
kehidupan. Sifat-sifat cahaya diantaranya cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat
dibiaskan, dan cahayadapat dibiaskan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa mampu
menganalisis sifat-sifat cahaya. Hal ini menunjukkan bahwa ekperimen yang dilakukan sangat efektif dalam
pemahaman siswa tentang berbagai sifat-sifat cahaya dalam kehidupan seehari-hari

Kata kunci: Analisis, Sifat-sifat Cahaya, Pembelajaran IPA

PENDAHULUAN

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan, oleh sebab itu IPA
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan dari jenjang Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
Menengah Atas . Dalam kehidupan sehari-hari pasti selalu berhadapan dengan alam, Berdasarkan hal tersebut
maka harus dilakukan pembelajaran yang baik sejak dini untuk meningkatkan mutu pembelajaran IPA. Menurut
pendapat Sukardjo (2005) menyatakan bahwa [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari alam
dengan segala isinya, atau secara sederhana merupakan suatu kumpulan pengetahu-an yang tersusun secara
sistematis tentang gejala alam. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar, dalam kejadian yang
terjadi di alam sekitar menjadi bahan materi pelajaran. Materi IPA yang dipelajari di SD/MI merupakan berbagai
peristiwa alam yang dapat muncul dan ditemui peserta didik sehari-hari. Oleh karena itu, tugas seorang guru
adalah menghubungkan pengalaman di sekitar peserta didik. Guru bertugas menjembatani penalaran peserta didik
dengan kejadian alam, supaya pemahaman konsep IPA yang dipelajari dapat diterapkan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Materi IPA di SD menitik beratkan pada peristiwa alam yang ada di lingkungan. Cakupan
materi [PA tersebut berupa materi fisika dan biologis. Materi fisika di antaranya energi, gaya dan cahaya,
sedangkan materi biologis di antaranya materi tentang makhluk hidup.

IPA yaitu ilmu yang mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan alam secara logis dan sistematis.Menurut
(Ardaya, 2016) bahwa IPA adalah salah satu bagian dari ilmu yang dapat menumbuhkan pemikiran, analisis,
apa lagi menetap, sehingga praktis semua masalah yang diidentifikasi dengan ilmu pengetahuan alam.

Sains atau IPA memiliki ciri khas dengan lingkungan alam sekitarnya. Karena itu sangat penting untuk
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membimbing siswa agar mau berinteraksi dengan faktor iklim lingkungan sekitar. Menurut Hisbullah &
dkk (Jaryati et al., 2022) mengatakan bahwa IPAdiartikansebagai kumpulan pengetahuan tentang benda dan
gejala alam yang diperoleh dari hasil berpikir dengan kemampuan bereksperimen menggunakan metode
ilmiah.

Cahaya merupakan fenomena alam yang telah memikat dan menginspirasi ilmuwan, filosof, dan peneliti selama
berabad-abad. Sifat-sifat dasar cahaya, seperti pemantulan, pembiasan, dan pemantulan total, membentuk dasar
bagi pemahaman kita tentang alam semesta dan aplikasi teknologi modern. Melalui penggunaan model-model
percobaan yang terkontrol, kita dapat mendekati pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana cahaya
berinteraksi dengan berbagai medium dan objek. Percobaan-pertimbangan eksperimental ini memungkinkan kita
untuk mengamati dan mengukur fenomena cahaya dengan cara yang terstruktur, membedah mekanisme di balik
sifat-sifatnya yang kompleks. Dalam konteks ini, eksperimen mengenai pemantulan cahaya pada berbagai
permukaan, pembiasan melalui prisma, dan pemantulan total dalam serat optik adalah beberapa dari banyak
contoh yang memberikan wawasan mendalam tentang perilaku cahaya.

Pemahaman yang lebih dalam tentang sifat-sifat cahaya tidak hanya memberikan kepuasan akademis, tetapi juga
mendukung kemajuan teknologi dalam berbagai bidang, termasuk komunikasi optik, pencitraan medis, dan
sensorik (Rahma & Safarati, 2019). Dengan melacak jejak eksperimen dan analisis mereka, jurnal ini bertujuan
untuk menyediakan landasan teoritis yang kokoh dan aplikatif bagi pembaca untuk mengeksplorasi lebih jauh
tentang cahaya, yang merupakan aspek fundamental dari alam semesta yang kita huni. Cahaya adalah fenomena
alam yang kompleks namun sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan dalam ilmu pengetahuan. Memahami
sifat-sifat dasar cahaya melalui percobaan adalah cara yang efektif untuk menggali dan memahami fenomena ini
secara lebih mendalam. Dalam jurnal ini, kami akan menjelajahi beberapa konsep dasar mengenai sifat-sifat
cahaya yang dipelajari melalui model-model percobaan yang telah diujicoba.

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk menguraikan beberapa sifat dasar cahaya seperti pemantulan, pembiasan, dan
pemantulan total yang dijelaskan melalui berbagai model percobaan. Melalui eksperimen ini, diharapkan bahwa
kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang perilaku cahaya dan aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari dan teknologi. Prof. Maria Wijayam, melakukan Penelitian : Eksperimen mengenai pembiasan cahaya
melalui prisma untuk memahami dispersi cahaya dan spektrum warna yang dihasilkan. Dr. Indra Cahyadi,
melakukan Penelitian: Investigasi tentang pemantulan cahaya pada permukaan datar dan cermin melengkung
untuk menguji hukum-hukum pemantulan cahaya. Prof. Anita Susilo, melakukan Penelitian: Analisis tentang
polarisasi cahaya dan penggunaannya dalam aplikasi sensorik optik untuk mendeteksi perubahan lingkungan. Dr.
Joko Santoso, melakukan Penelitian: Pengembangan model matematis untuk memprediksi perilaku cahaya dalam
berbagai medium dan perangkat optik. Pentingnya menggunakan model-model percobaan yang terkontrol dalam
pembelajaran IPA untuk mendekati pemahaman yang mendalam tentang sifat-sifat cahaya. Percobaan tersebut
membantu mengamati dan mengukur fenomena cahaya secara langsung, yang mendukung pembelajaran aktif
dan konstruktif. Perkembangan dalam memahami sifat-sifat dasar cahaya tidak hanya penting secara akademis,
tetapi juga memiliki implikasi besar dalam pengembangan teknologi. Contohnya, dalam bidang komunikasi optik,
pencitraan medis, dan sensorik optik. Isu ini menyoroti bagaimana pemahaman tentang cahaya mendukung
inovasi dan kemajuan dalam berbagai sektor teknologi.

Cahaya merupakan sesuatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia dan semua jenis mahkluk hidup di bumi.
Cahaya banyak membantu kita sebagai manusia dalam melakukan banyak aktivitas di dunia ini. Dengan cahaya
kehidupan manusia dapat berjalan dengan lancar dan lebih bermakna. Cahaya adalah satu-satunya penerang bagi
kita dalam menikmati indahnya dunia ini, sehingga kehidupan kita jauh lebih bermakna. Namun cahaya yang kita
ketahui tidak hanya sebagai penerang saja, akan tetapi cahaya memilki manfaat yang dapat membantu
meringankan pekerjaan manusia dalam banyak hal, teruama dengan kecanggihan teknologi sekarang ini, manusia
memanfaatkan cahaya tersebut agar membantu dalam berbagai kebutuhan manusia yang ada. Cahaya memiliki
banyak sifat, salah satuya yaitu cahaya dapat meramba. Apabila cahaya dapat merambat melalui dua medium
berbeda akan mengalami pembiasan. Pembiasan merupakan perubahan kecepatan cahaya akibat perbedaan
medium yang menyebabkan perubahan lintasan cahaya. Jurnal ini ditulis untuk mengetahui berbagai sifat-sifat
cahaya pada pembelajaran kelas rendah (Erfan & Maulyda, 2020). Supaya cahaya bisa lebih dimanfaatkan dengan
baik, maka alangkah baiknya jika cahaya yang akrab dengan kehidupan manusia ini bisa lebih dipelajari secara
mendalam. Dengan mempelajari cahaya, dan segala kemanfaatan cahaya, maka cahaya dapat digunakan dengan
baik tepat dan dapat menghasilkan banyak manfaat.
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Penelitian tentang sifat-sifat cahaya telah dilakukan selama berabad-abad, dan masih terus dilakukan hingga saat
ini. Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana cahaya dapat bekerja dan bagaimana kita dapat
menggunakan dalam berbagai aplikasi. Menurut penelitian sifat cahaya dapat merambat lurus Christiaan huygens
(abad ke-17) mengusulkan teori gelombang cahaya untuk menjelaskan bagaimana cahaya merambat. Menurut
teorinya, cahaya merambat sebagai gelombang gelombang melalui media, seperti air atau udara. Gelombang ini
merambat dalam garis lurus, dan dapat dibiaskan dan dipantulkan oleh benda-benda. Pada sifat cahaya dapat
diuraikan seorang peneliti yang bernama Isaac Newton (abad ke-17) juga melakukan percobaan dengan prisma
dan menemukan bahwa cahaya putih dapat diraikan menjadi spektrum warna. Dia menemukan bahwa setiap
warna memilki panjang gelombang yang berbeda. Willebrord Snell (abad ke-17) menemukan hukum pembiasan
cahaya, yang menjelaskan bagaimana cahaya dibiaskan ketika melewati dua media dengan indeks bias yang
berbeda. Hukum Snell digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti desain lensa dan teleskop. Penelitian Ibn al-
Haytham (abad ke-11) melakukan berbagai ekperimen untuk menunjukan cahaya dapat dipantulkan. Salah satu
ekperimennya adalah dengan menggunakan cermin untuk memantulkan cahayadari matahari. Dia menemukan
bahwa sudut datang cahaya sama dengan sudut pantul cahaya. Cahaya merupakan fenomena alam yang telah
menarik perhatian manusia selama berabad-abad. Sifat-sifat cahayanya yang unik dan beragam telah mendorong
banyak ilmuwan untuk melakukan penelitian dan menggembangkan berbagai teori untuk menjelaskannya.

METODOLOGI

Metode dalam penelitian ini kualitatif beberapa metode pengumpulan data juga merupakan metode analisis data
sehingga penjelasan terhadap metode tu sekaligus membicarakan kedua fungsi metode tersebut sebagai metode
pengumpulan data dan metode analisis data analisis data (Sugiyono, 2019) Menurut Sugiyono Metode penilitian
Ini adalah metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data penelitian, digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara
observasi (pengamatan), wawancara (interview), dokumentasi Penelitian ini,menggunakan deskriptif kualitatif
dengan bentuk studi kasus dan yang menjadi instrumen dalam penelitian merupakanpenelitian itu sendiri. Karna
penelitian ini tentang makna dan tidak bisa diukur dengan angka dan perlu untuk di analisis secara mendalam
pengintepretasi.Jenis data yang dipakaidalam penelitian ini yaitu menggunakan data kualitatif. Kualitatif
data yangmenjelaskan suatu fenomena berdasarkan  hal-hal yang umum, tidak dapat dihitung. Data
kualitataif berupa wawancara, observasi, dokumentasi.Sumber data primer penelitian ini yaitu informasi utama
yang diperoleh dari subjek penelitian, pada penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu siswa
kelas IV dan guru kelas IV.Data Sekunder yaitu informasi yang dipakaiuntuk membantu mendukung dalam
penelitian ini, sehubungan dengan informasi sebagai laporan dokumen nilai-nilai siswa dan catatan kondisi
siswa, foto-foto yang diidentifikasi dengan kegiatan pembelajaran pemahamn konsep IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada satu ruangan kelas dengan mata kuliah konsep fisika pada kelas rendah yang
dimana penelitian in diambil berdasarkan ekperimen yang diberikan oleh dosen pengampu dalam mamahami
pendekatan sifat-sifat cahaya. Pertama-tama siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian siswa
menyiapkan beberapa alat dan bahan yang telah di siapkan sebelum ekkperimen dimulai, selanjutnya melakukan
observasi dan pengamatan sesuai dengan prosedur yang telah ditulis kemudian catat setiap perubahan-perubahan
pada setiap benda yang diberikan perlakukan cahaya. Dari hasil beberapan ekperimen yang telah dilakukan,
peneliti menemukan bahwa cahaya memilki beberapa sifat yang berbeda-beda, yakni cahaya dapat merambat
lurus, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan dan cahaya dapat menembus benda bening. Setelah
proyek selesai dilaksanakan maka tugas selanjutnya yaitu dengan menganalisis setiap percobaan yang telah
dilakukan dan mengapa hal itu bisa terjadi. Dari hasil analisis inilah siswa mampu memahami dengan mudah
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sifat-sifat cahaya dan melatih kemampuan berpikir kritis serta keterampilan mereka dalam memecahkan sebuah

masalah.
Tabel 1. Proses
No Nama Sifat Gambar Percobaan Analisis
Percobaan
1 Cahaya dapat Cahaya dapat merambat lurus jika

merambat lurus

2 Cahaya dapat
dipantulkan
3 Cahaya dapat

menembus benda
bening

melewati satu medium perantara yang
memiliki partikel yang sama atau setara.
Medium perantara tersebut harus
memiliki kerapatan optik yang sama agar
cahaya dapat merambat lurus. Fenomena
yang bisa membuktikan bahwa cahaya
dapat merambat lurus adalah matahari
sebagai sumber cahaya terbesar di bumi
memiliki pancaran sinar yang lurus. Hal
tersebut  terjadi  karena  adanya
perambatan cahaya matahari ke bumi
maka terjadi siang dan malam

Cahaya dapat dipantulkan dengan cara
terpancarnya kembali cahaya tersebut
dari bagian permukaan benda yang
terkena cahaya. Sifat pemantulan yang
dimilki cahaya ini dapat dibagi menjadi
dua yakni pemantulan teratur dan
pemantual baur atau difus. Pada proses
pemantulan teratur, berkas cahaya akan
memantul  sejajar, seperti  ketika
Grameds bermain di siag hari membawa
cermin untuk memantulkan cahaya. Saat
mengarahkan cermin kearah datangnya
cahaya maka bisa dipantulkan ke segala
arah dari cahaya pantul sinar matahari
tersebut.

Benda yang bersifat bening atau
transparan bisa tembus oleh cahaya.
Benda yang memilki partikel tidak
berwarna atau transparan bisa dirambati
cahaya dengan mudah. Hal ini bisa
terjadi  karena benda bening atau
transparan mampu meneruskan cahaya.
Contohnya pada kaca bening jendela
yang tidak menghalangi cahaya matahari
masuk kedalam rumah. Kita masi bisa
melihat keluar kaca jendela karena
cahaya masih bisa merambat masuk ke
luar kaca yang bening dan tertangkap
oleh mata kita.
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Cahaya dapat dibiaskan ketika cahaya
bergerak miring melalui medium yang
berbeda kepadatannya seperti dari udara
kemudian melewati air, sehingga cahaya
mengalami pembiasan dan pembelokan
dalam medium tersebut. Sifat cahaya
yang dapat dibiaskan atau dibelokkan ini
banyak dimanfaatkan oleh berbagai alat
optik. Contohnya dengan mencelupkan
pensil kedal gelas yang diisi dengan air
seolah-olah pensil tersebut terlihat patah.

Cahaya dapat
dibiaskan

Tabel 1. Hasil Praktikum Cahaya

PEMBAHASAN

Berdasarkan data tabel pecobaan diatas dapat kita lihat bahwa cahaya memiliki beberapa sifat berdasarkan teori
fisika optik yang menyatakan bahwa Cahaya dapat merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, dapat

dipantulkan, dapat di biaskan.

1.

Dari percobaan yang telah dilakukan Cahaya dari lilin akan melewati celah karton dan akan membentuk garis
cahaya yang lurus di sisi lain celah. Percobaan ini menunjukkan bahwa cahaya akan merambat lurus ketika
melewati celah yang lurus dan sempit. Ini menggambarkan prinsip dasar bahwa cahaya akan menjaga arahnya
yang asli, selama tidak terjadi pembiasan atau pemantulan di dalam celah tersebut.Jika celah memiliki dinding
dalam yang reflektif, cahaya mungkin dipantulkan di dalamnya, mengubah arah aslinya.K etebalan karton dan
ukuran celah dapat mempengaruhi seberapa jauh cahaya bisa merambat lurus. Celah yang Meskipun tidak
mungkin terlihat dalam skala besar, interferensi dan difraksi dapat mempengaruhi cara cahaya melewati celah
yang sangat kecil dan dapat diamati dalam kondisi yang tepat lebih besar mungkin menyebabkan pembiasan
yang lebih besar.

Percobaan ini membuktikan bahwa cahaya dapat menembus benda bening karena benda tersebut dapat
meneruskan cahaya. Benda bening seperti kaca dan plastik memiliki indeks bias yang lebih rendah
dibandingkan dengan udara, sehingga cahaya dapat menembusnya dengan mudah. Hal ini juga sesuai dengan
hukum Snellius yang berbunyi bahwa cahaya dibiaskan mendekati garis normal ketika cahaya merambat dari
medium optik kurang rapat kemudian optik lebih rapat.

Cahaya dari sumber akan dipantulkan dari permukaan pertama cermin ke permukaan kedua.Kemudian,
cahaya akan dipantulkan kembali dari permukaan kedua cermin.kita akan melihat bahwa cahaya dipantulkan
sesuai dengan hukum refleksi, di mana sudut datang sama dengan sudut pantul, dan cahaya akan tetap berada
pada bidang yang sama dengan bidang datangnya.Percobaan ini mengilustrasikan prinsip bahwa sudut datang
cahaya sama dengan sudut pantulnya terhadap permukaan cermin. Dengan menggunakan dua cermin,
percobaan ini juga menunjukkan bagaimana cahaya dapat dipantulkan secara berulang kali antara permukaan
cermin, menghasilkan gambaran yang terlihat pada permukaan kedua cermin.Dalam situasi tertentu, jika
kedua cermin diatur dengan sudut yang lebih besar dari sudut kritis, fenomena pemantulan total internal dapat
terjadi.

Ketika sebagian batang pensil tercelup ke dalam gelas kaca berisi air, maka sinar datang yang berasal dari
batang pensil yang tercelup tersebut akan melewati tiga medium, yaitu air, kaca (gelas), dan udara hingga
akhirnya sampai ke mata kita sebagai pengamat.Sinar datang berasal dari ujung pensil yang tercelup air
merambat melalui medium air. Ketika mencapai medium kaca (gelas) maka sinar cahaya tersebut akan
dibiaskan mendekati garis normal. Hal ini dikarenakan indeks bias kaca lebih besar daripada indeks bias air
sehingga kerapatan optik kaca lebih besar (lebih rapat) dari pada air (lebih renggang).Kemudian dari medium
kaca, sinar cahaya bergerak keluar menuju udara. Karena indeks bias udara lebih kecil dari pada kaca, maka
sinar dibiaskan menjauhi garis normal dan menghasilkan sinar bias . Sinar bias ini kemudian mencapai mata
kita.Kemudian, perpanjangan sinar bias ini akan berpotongan di satu titik. Nah, di titik inilah tempat
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terbentuknya bayangan semu dari batang pensil yang tercelup air. Bayangan semu inilah yang dilihat oleh
mata kita. Karena bayangan semu ini letakknya tidak tepat atau sedikit bergeser dari posisi benda aslinya,
maka oleh mata kita akan tampak seolah batang pensil yang tercelup air tersebut patah atau bengkok.

Cahaya adalah energi berbentuk gelombang elektromagnetik yang kasat mata dengan panjang gelombang sekitar
380-750 nm. Pada bidang fisika, cahaya adalah radiasi elektromagnetik, baik dengan panjang gelombang kasat
mata maupun yang tidak. Selain itu cahaya adalah paket partikel yang disebut foton. Kedua definisi tersebut
merupakan sifat yang ditunjukkan cahaya secara bersamaan sehingga disebut dualisme gelombang-partikel. Paket
cahaya yang disebut spektrum kemudian di persepsikan secara visual oleh indra penglihatan sebagai warna.
Bidang studi cahaya di kenal dengan sebutan optika, merupakan area riset yang penting dalam fisika modern.
Gelombang elektromagnetika dapat digambarkan sebagai dua buah gelombang yang merambat secara transveral
pada dua bidang tegak lurus yaitu medan magnetika dan medan listrik, dan sebaliknya saat merambat, gelombang
listrik akan mendorong gelombang magnet. Diagram diatas menunukkan adanya gelombang cahaya yang
merambat dari kiri ke kanan dengan medan listrik pada bidang vertikal dan medan magnet pada bidang horizontal.

Studi mengenai cahayadimulai dengan munculnya era optika klasik yang mempelajari besaran optik seperti:
intensitas, frekuensi atau panjang gelombang, polarisasi dan fase cahaya. Sifat-sifat cahaya dan interaksinya
terhadap sekitar dilakukan dengan pendekatan paraksial geometris seperti refleksi dan refraksi dan pendekatan
sifat optik fisisnya yaitu: interferensasi, difraksi, dispresi, polarisasi. Masing-masing studi optik klasik ini disebut
dengan optik geometris dan optik fisis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa PGSD semester 2 dengan mata kuliah Konsep
Fisika pada Pembelajaran Kelas rendah dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan percobaan dan ekperimen
tentang sifat-sifat cahaya dapat membantu mahasiswa dalam memahami dan mempelajari sifat-sifat cahaya
sebagai bekal ilmu kelak ketika mahasiswa diberikan kesempatan dalam mendidik anak-anak sekolah dasar pada
masa yang akan datang. Pemahaman tentang cahaya dapat membantu siswa untuk memahami berbagai fenomena
alam dan teknologi yang terkait dengan cahaya. Selain itu, mempelajari sifat-sifat cahaya juga dapat membantu
siswa untuk menggembangkan keterampilan berpikir kritis, memcahkan masalah, dan berkomunikasi.
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